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Latar belakang dari penelitian ini adalah tuntutan pembelajaran yang harus relevan dengan 
perkembangan abad 21 dan rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa. Tujuan dari 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif TPS terhadap 
keterampilan berpikir kritis siswa pada materi fluida dinamis serta mendeskripsikan 
peningkatan keterampilan berpikir kritis yang ditunjukkan. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif quasi experiment dengan desain penelitian pretest-posttest control group design. Populasi 
penelitian adalah seluruh siswa kelas XI MIPA yang berjumlah 172 siswa dan sampel penelitian 
adalah siswa kelas XI MIPA 2 dengan jumlah 33 siswa sebagai kelas eksperimen dan XI MIPA 
4 yang berjumlah 35 siswa untuk kelas kontrol. Teknik sampel penelitian menggunakan cluster 
random sampling. Tes yang digunakan dalam penelitian ini ialah tes pilihan ganda beralasan 
terbuka yang dikembangkan secara mandiri dan memenuhi kriteria valid. Berdasarkan hasil 
yang diperoleh dari uji normalitas dan uji homogenitas, hasil tes dari kedua kelas tersebut 

dikatakan normal dan homogen. Hasil uji hipotesis dengan uji t diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

4,50 ≥ 1,67, maka 𝐻0 ditolak. Ini berarti bahwa terdapat pengaruh pada penggunaan model 
pembelajaran TPS terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas XI MIPA di salah satu SMA 
negeri Kota Tasikmalaya. Selain itu dengan menggunakan perhitungan rata-rata N-Gain 
ditemukan bahwa peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa adalah sebesar 0,70 dengan 
kategori sedang. 
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Pendahuluan 

Fisika ialah ilmu pengetahuan alam yang mempelajari fenomena-fenomena dalam kehidupan yang 

berkaitan dengan konsep, prinsip dan teori (Amakraw & Kartika, 2022). Pembelajaran fisika juga 

merupakan proses pembentukan pemahaman terkait peristiwa-peristiwa alam yang di dalamnya terdapat 

konsep-konsep ilmiah dalam pemecahan peristiwa tersebut (Budiman et al., 2018). Tujuan dalam 

mempelajari ilmu fisika ini siswa dapat menguasai konsep fisika sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

kogntif, psikomotor, dan afektif serta mampu mengaplikasikan semua kompetensinya dalam kegiatan 

harian siswa (Lestari, 2018). 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi diperlukan untuk mempelajari materi fisika dan siswa harus 

mengasah keterampilan tersebut sehingga dapat mempelajari fenomena alam dan menemukan serta 

memecahkan suatu masalah (Rizal et al., 2020). Keterampilan berpikir kritis adalah cara berpikir tentang 

segala sesuatu, baik secara esensi atau problematika yang  dipikirkan seseorang dengan mengupayakan 

peningkatan cara berpikir yang optimal, memanipulasi struktur pemikiran tertanam pada individu dan 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1565158874&1&&
http://jurnal.unsil.ac.id/index.php/metaedukasi
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1565158874&1&&
mailto:restyilema9c26@gmail.com
mailto:aripin@unsil.ac.id
mailto:rahmatrizal@unsil.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://doi.org/10.37058/metaedukasi.v5i1.8233


Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share  Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada 
Materi Fluida Dinamis (Hal. 29 s.d. 36) 

Jurnal Metaedukasi, Vol.2023 No.1 Tahun 2023 / E-ISSN 2714-7851 30 
 

merealisasikan pemikiran intelektual yang terstandar (Suhendi et al., 2024). Menurut Ennis (Ennis, 2011) 

berpikir kritis adalah berpikir rasional, reflektif yang berfokus pada keputusan untuk mempercayai atau 

melakukan. Ennis percaya menangkap inti dari definisi tersebut adalah istilah yang digunakan dalam 

gerakan berpikir kritis. Saat memutuskan apa yang harus dipercaya atau dilakukan, seseorang didukung 

oleh penggunaan serangkaian kecenderungan dan keterampilan berpikir kritis. Ennis mengungkapkan 

bahwa keterampilan berpikir kritis dikelompokkan dalam lima indikator terdiri dari memberikan 

penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar , menyimpulkan, memberikan penjelasan lanjut 

dan mengatur strategi dan taktik. Dengan demikian, kita dapat menyimpulkan bahwa keterampilan 

berpikir kritis sebagai keterampilan dengan menggunakan rasionalitas dan berhubungan dengan setiap 

masalah baru. Orang dengan keterampilan berpikir kritis yang hebat dapat menghadapi berbagai tantangan 

hidup. Berpikir kritis sangat penting untuk diterapkan dalam pendidikan sehingga siswa menjadi terbiasa 

mengungkapkan pendapat atau ide berdasarkan sumber yang relevan dan meninjau atau menyaring semua 

informasi yang diterima untuk menarik kesimpulan yang tepat dan masuk akal dalam pembelajaran (Ennis, 

2018; Hitchcock & Hitchcock, 2017).  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan dengan melakukan observasi dan wawancara kepada guru 

fisika disalah satu SMA Negeri Kota Tasikmalaya ditemukan bahwa kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

di sekolah terutama pada materi fisika itu sendiri lebih sering menggunakan metode konvensional. Metode 

yang digunakan dalam pembelajaran juga masih menggunakan metode ceramah. Kemudian studi 

pendahuluan juga dilakukan dengan menggunakan tes awal untuk mengukur kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas XI MIPA dan didapatkan bahwa keterampilan berpikir kritis pada siswa masih lemah hal ini 

juga didukung karena siswa belum diukur keterampilan berpikir kritisnya. Hal ini dikarenakan proses 

peralihan sistem pembelajaran, sehingga guru masih menyesuaikan kondisi belajar untuk meningkatkan 

motivasi siswa untuk belajar dan bersosialisasi dengan teman dan lingkungan sekolah. Salah satu strategi 

yang dapat membantu serta mengarahkan siswa untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritisnya ialah 

dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat sehingga siswa memperoleh pengalaman belajar 

yang menyenangkan, membuat materi pembelajaran lebih mudah dipahami siswa, siswa juga dapat 

berperan lebih aktif, dan tidak pernah bosan selama mengikuti proses pembelajaran serta dapat 

menciptakan suasana pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. Model pembelajaran yang potensial 

dalam mengasah keterampilan berpikir kritis siswa adalah model pembelajaran kooperatif TPS. Model 

pembelajaran TPS merupakan teknik pembelajaran kooperatif yang pertama kali dikemukakan oleh Frank 

Lyman pada tahun 1981 di Universitas Maryland yang kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh Kagan 

pada tahun 1991 untuk memberikan guru cara yang fleksibel untuk menerapkan pembelajaran kooperatif 

saat itu (Lyman et al., 2023; Sembert II et al., 2021). 

Millis dan Cottel percaya bahwa penggunaan model pembelajaran TPS memberikan semua siswa 

kesempatan untuk mendiskusikan pemikiran dan ide mereka, yaitu mereka mulai mengkonstruksikan 

pengetahuan mereka dalam diskusi ini dan juga untuk menemukan apa yang mereka lakukan dan tidak 

diketahuinya. Dalam model pembelajaran TPS ini guru mengajukan pertanyaan yang dapat menstimulus 

terjadinya diskusi dan berpotensi meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dikalangan siswa 

(Ariski et al., 2021). McTighe & Lyman mendefinisikan model TPS sebagai siklus diskusi multi-mode 

yang dibagi menjadi tiga tahap. Pada tahap pertama yaitu tahap Think (berpikir), tahap ini siswa diberi 

waktu untuk memikirkan suatu hal dalam konsep fisika secara mandiri setelah guru memberikan stimulasi 

dan mengajukan pertanyaan. Tahap kedua yaitu Pair (berpasangan), siswa diminta untuk mendiskusikan 

gagasan yang telah didapat satu sama lain dalam sebuah kelompok/berpasangan untuk menghasilkan 

jawaban atau argumen. Kemudian tahap ketiga yaitu Share (berbagi), pada tahap ini setiap 
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pasangan/kelompok membagikan jawaban atau argumen yang benar dengan anggota kelas lain (Sharma & 

Saarsar, 2018). Dengan berbagai karakteristik kegiatan pembelajaran pada model TPS maka terdapat 

potensi peningkatan keterampilan berpikir kritis pada siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini memiliki dua tujuan yaitu untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran koperatif TPS dan mendeskripsikan peningkatan keterampilan berpikir 

kritis siswa pada materi fluida dinamis setelah mengikuti pembelajaran menggunakan model TPS. Hasil 

penelitian ini memberikan implikasi terhadap upaya peningkatan kualitas pembelajaran fisika untuk 

memfasilitasi siswa melatihkan keterampilan berpikir yang menjadi salah satu keterampilan yang 

dibutuhkan dalam menghadapi tantangan abad 21. 

 

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Metode eksperimen merupakan metode 

penelitian kuantitatif dimana metode penelitian yang digunakan adalah quasy experimental atau eksperimen 

semu yang merupakan pengembangan dari rancangan eksperimen nyata dengan menghadirkan kelompok 

kontrol sebagai pembanding, hanya saja kelompok kontrol ini tidak dapat mengendalikan variabel luar 

dalam penelitian yang berdampak terhadap hasil penelitian eksperimen (Sugiyono, 2014). Penelitian ini 

menerapkan pretest-posttest control group design, dimana terdapat satu kelas eksperimen dan satu kelas 

kontrol.. Dalam hal ini, kelas eksperimen diberikan intervensi dengan menerapkan model pembelajaran 

koperatif TPS, sedangkan kelas kontrol akan diterapkan pembelajaran direct instruction. Adapun desain 

penelitian dapat divisualisasikan dengan menggunakan tabel 1. 

 Tabel 1 Desain Penelitian Pretest-posttest Control Group Design 

Eksperimen R O1 X1 O2 

Kontrol R O3 X2 O4 
 (Sugiyono, 2014) 

 

Populasi pada penelitian ini berjumlah 172 siswa yaitu seluruh kelas XI MIPA dengan sampel 33 

siswa pada kelas XI MIPA 2 dan 35 siswa pada kelas XI MIPA 4. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes pilihan ganda beralasan terbuka dengan jumlah soal 16 butir dengan distribusi yang 

merata untuk lima indikator keterampilan berpikir kritis yakni, memberikan penjelasan sederhana, 

membangun keterampilan dasar, memberikan kesimpulan, memberikan penjelasan lebih lanjut dan 

membangun strategi dan taktik. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini akan diolah dan dianalisis berdasarkan tujuan penelitian. 

Pengaruh model TPS terhadap keterampilan berpikir kritis akan dianalisis dengan menggunakan uji t 

dengan kriteria menggunakan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang telah dicari berdasarkan tingkat kepercayaan 95% dengan sampel 

yang digunakan sebanyak 2 kelas yang terdiri dari kelas eksperimen sebanyak 33 siswa dan kelas control 

sebanyak 35 siswa sehingga diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1,67 dan peningkatan keterampilan berpikir kritis 

akan dianalisis dengan menggunakan perhitungan N-Gain dari skor pretest dan posttest melalui persamaan 

berikut. 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
Skor Posttest − Skor Pretest

Skor Ideal − Skor Pretest
 

Hasil pengolahan N-Gain akan menunjukkan kategori peningkatan keterampilan berpikir kritis 

sesuai dengan Tabel 2. 
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Tabel 2 Kategori Uji N-gain 

Nilai Kategori 

< 0,3 Rendah 

0,3 – 0,7 Sedang 

≥ 0,7 Tinggi 

Sumber: Rizal & Suhandi (2017) 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

 Pembelajaran diawali dengan melakukan pretest kepada kedua kelas eksperimen kemudian 

dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan pembelajaran meliputi pertemuan 1 untuk materi fluida ideal dan 

persamaan kontinuitas, pertemuan 2 untuk materi persamaan Bernoulli dan pertemuan 3 untuk penerapan 

fluida dinamis pada persamaan kontinuitas dan persamaan Bernoulli dan diakhiri dengan melaksanakan 

posttest pada kedua kelas eksperimen. Kemudian data diolah dengan melakukan uji prasyarat yang terdiri 

dari uji normalitas pada masing-masing kelas dan uji homogenitas pada kedua kelas. Setelah didapatkan 

data yang normal dan homogen dilanjutkan dengan melakukan uji hipotesis dengan menggukan uji t pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan hasil yaitu 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (4,50>1,67), artinya 𝐻𝑎 diterima 

dan 𝐻0 ditolak. Dengan menggunakann taraf kepercayaan 95% dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh model pembelajaran TPS terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada materi fluida dinamis 

kelas XI SMA Negeri Kota Tasikmalaya.  

Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa dianalisis dengan pengolah data pretest dan 

posttest menggunakan perhitungan N-Gain. Adapun hasil pengujian N-Gain kemudian dikaitkan pada 

tabel interpretasi N-Gain ditunjukkan pada Tabel 3 sebagai berikut. 

 

Tabel 3 Ringkasan Hasil N-Gain 

Data N-Gain Indeks N-Gain Interpretasi 

Kelas Eksperimen 0,70 0,3 – 0,7 Sedang 

Kelas Kontrol 0,58 0,3 – 0,7 Sedang 

 

untuk peningkatan keterampilan berpikir kritis di kelas eksperimen serta kelas kontrol tiap indikator 

berpikir kritis dijabarkan pada Tabel 4 berikut. 

 

Tabel 4 Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

No Indikator Keterampilan 
Berpikir Kritis 

Kelas Ekspeimen Kelas Kontrol 

N-Gain Kategori N-Gain Kategori 

1 Memberikan penjelasan 

sederhana 

0,79 Tinggi 0,72 Tinggi 

2 Membangun keterampilan 

dasar 

0,69 Sedang 0,54 Sedang 

3 Memberikan kesimpulan 0,72 Tinggi 0,59 Sedang 

4 Memberikan penjelasan 

lanjut 

0,67 Sedang 0,58 Sedang 
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5 Mengatur strategi dan 
taktik 

0,65 Sedang 0,51 Sedang 

 Rata-rata 0,70 Sedang 0,59 Sedang 

 

Pembahasan 

Adanya pengaruh tersebut dikarenakan model pembelajaran TPS menekankan kepada keaktifan 

siswa dengan melibatkan siswa secara langsung untuk berpartisipasi dan berinteraksi dengan siswa lainnya 

melalui diskusi dalam menganalisis suatu permasalahan yang telah diberikan dan mencari solusi dari 

permasalahan tersebut sehingga pembelajaran TPS dapat mendorong siswa untuk menggunakan 

keterampilan berpikir kritisnya dalam proses pembelajaran mulai dari memberikan penjelasan dasar, 

membangun keterampilan dasar, memberikan kesimpulan, memberikan penjelasan lebih lanjut hingga 

mengatur strategi dan taktik dalam suatu permasalahan konsep materi yang telah diberikan. (Kaddoura, 

2013) mengatakan bahwa model pembelajaran TPS adalah model yang berkontribusi pada peningkatan 

keterampilan berpikir kritis, analisis, argumen, pemecahan masalah, dan mengembangkan keterampilan. 

Hal tersebut juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rohyatun (Rohyatun & Astono, 2017) 

bahwa model pembelajaran TPS Sefektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Pada model direct instruction siswa cenderung kurang aktif dalam pembelajaran karena pada proses 

pembelajarannya masih berpusat pada guru dimana guru menjadi sumber informasi dan siswa tinggal 

menerima informasi yang diberikan saja. Sedangkan model pembelajaran TPS lebih unggul dikarenakan 

model pembelajaran TPS merupakan model pembelajaran yang berpusat pada siswa dimana siswa 

diberikan kesempatan untuk berpikir sendiri dalam menyelidiki suatu permasalahan , memperoleh 

informasi dan menganalisis serta mencari solusi dalam memecahkan masalah tersebut baik secara individu 

maupun berkelompok. Tugas guru adalah membimbing siswa untuk menggunakan keterampilan berpikir 

kritisnya dalam mencari ide atau gagasan dalam suatu pokok bahasan atau permasalahan serta dapat bekerja 

sama dalam kelompoknya dan saling membantu jika mengalami kesulitan dalam memecahkan 

permasalahan. Hal ini sesuai dengan paparan Gok (Novita, 2014) yang menyebutkan bahwa model 

pembelajaran TPS memberikan kesempatan siswa untuk lebih fokus pada konsep, mendiskusikan masalah 

kuantitatif dan kualitatif, saling bertukar ide dan pemikiran, memecahkan masalah, meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan analitis saat diskusi dengan pasangannya. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Bamiro (Bamiro, 2015) yang menjelaskan bahwa pembelajaran TPS dapat memberikan 

peningkatan pengetahuan individu maupun anggota kelompok, serta dapat menggabungkan aspek kognitif 

dan sosial serta mengembangkan proses berpikir kritis dalam konstruksi pengetahuan. 

Berdasarkan hasil N-Gain pada kelas eksperimen dan kontrol dapat diperoleh informasi bahwa 

dikelas eksperimen keterampilan berpikir kritis siswa lebih baik dibandingkan kelas kontrol karena pada 

kelas eksperimen peneliti menggunakan model Think Pair Share. Model pembelajaran yang digunakan di 

kelas eksperimen maupun kelas kontrol sebenarnya dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

siswa, namun keterampilan berpikir kritis siswa di kelas eksperimen dengan menggunakan model 

pembelajaran TPS lebih unggul dibandingkan dengan model pembelajaran direct instruction yang digunakan 

di kelas kontrol. Perbedaan hasil N-Gain tersebut karena proses pembelajaran di kelas eksperimen 

menggunakan pembelajaran yang berpusat pada siswa, sedangkan di kelas kontrol proses pembelajarannya 

masih berpusat pada guru.  

Tabel 4 memberikan informasi bahwa pembelajaran di kelas eksperimen dengan menggunakan 

model TPS memiliki N-Gain per indikator lebih tinggi dibandingkan di kelas kontrol. Model pembelajaran 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1565158874&1&&


Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share  Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada 
Materi Fluida Dinamis (Hal. 29 s.d. 36) 

Jurnal Metaedukasi, Vol.2023 No.1 Tahun 2023 / E-ISSN 2714-7851 34 
 

kooperatif sangat membantu siswa dalam mengasah keterampilan berpikir kritisnya. Nelson mengatakan 

bahwa siswa yang aktif terlibat dalam diskusi terbimbing dan kerja kelompok lebih memungkinkan untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritisnya (Munawaroh, 2024). Hasil ini semakin menguatkan 

penelitian sebelumnya bahwa model pembelajaran TPS sebagai salah satu model kooperatif efektif dan 

memberikan pengaruh positif terhadap keterampilan berpikir kritis siswa (Wahidin et al., 2023). Salah 

satunya pada penelitian Ramadayanti (Ramadayanti, 2010) yang menjelaskan terdapat perubahan dalam 

diri siswa di mana keterampilan berpikir kritis siswa meningkat, selain itu keaktifan, keantusiasan dan hasil 

belajar pun meningkat setelah melalui proses setiap tahap pembelajaran dengan menggunakan model Think 

Pair Share. Berdasarkan pembahasan di atas bahwa penelitian dengan menggunakan model pembelajaran 

TPS efektif digunakan dalam pembelajaran fisika pada materi fluida dinamis di kelas XI MIPA Salah Satu 

SMA di Kota Tasikmalaya. Hasil tersebut dibuktikan dengan N-Gain per indikator keterampilan berpikir 

kritis yang menggunakan model TPS lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan 

model pembelajaran direct instruction. Hal tersebut sesuai dengan teori yang dipaparkan oleh (Novita, 

2014) bahwa model TPS merupakan cara yang efektif untuk mengubah suasana model diskusi kelas. Millis 

dan Cottel juga mengatakan bahwa penggunaan model pembelajaran TPS memberikan semua siswa 

kesempatan untuk mendiskusikan pemikiran dan ide mereka, yaitu mereka mulai mengkonstruksi 

pengetahuan mereka dalam diskusi dan juga untuk menemukan apa yang mereka lakukan dan tidak 

diketahuinya sehingga dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam menganalisis suatu 

permasalahan dan menemukan solusi dari permasalahan tersebut (Erika, 2022). Selain itu, berdasarkan 

penelitian Jauhari (Jauhari, 2018) model pembelajaran TPS memberikan pengaruh terhadap peningkatan 

keterampilan berpikir kritis siswa. 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat diambil kesimpulkan bahwa adanya 

pengaruh model pembelajaran TPS terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada materi fluida dinamis 

di kelas XI MIPA salah satu SMA Negeri di Kota Tasikmalaya Tahun Ajaran 2022/2023. Adanya pengaruh 

model TPS terhadap keterampilan berpikir kritis siswa juga dapat digambarkan dengan hasil N-Gain yang 

menunjukkan bahwa perolehan keterampilan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen lebih besar 

dibandingkan dengan kelas kontrol. 
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